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Kali Kendedes merupakan tempat bermain air dan aktivitas lainnya bagi 
anak-anak dan masyarakat umum. Hasil kegiatan pengabdian 
masyarakat sebelumnya menghasilkan konsep kebutuhan tangga untuk 
kenyamanan dan keselamatan. Tangga yang dibutuhkan dapat dipasang 
di dinding plengsengan kali. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
bertujuan untuk mengimplementasikan tangga kolam renang untuk 
keamanan aktivitas bermain air di kali Kendedes Kelurahan Candirenggo 
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Implementasi dilakukan 
dengan penyesuaian desain tangga hasil observasi ulang di dua titik 
pemasangan yang direncanakan. Penyesuaian juga dilakukan untuk 
bahan yang digunakan dan ukuran tangga. Penyesuaian dilakukan 
dengan pertimbangan penyederhanaan proses pembuatan. Hasil 
implementasi menunjukkan bahwa tangga yang dipasang telah sesuai 
dengan kebutuhan. 

 

Kata Kunci : Implementasi, Tangga, Kali Kendedes, Keamanan 

 

Email Korespondensi :  
gtotop_bgt@yahoo.com 

 

1. PENDAHULUAN  
Kali Kendedes yang terletak di Kelurahan Candirenggo Kecamatan Singosari Kabupaten Malang 

merupakan area air yang banyak digunakan untuk aktivitas masyarakat. Selain sebagai lahan 

pertanian kangkung dan selada, kali yang berasal dari sumber air setempat digunakan sebagai tempat 

bermain dan berenang bagi anak-anak sampai orang dewasa. Area ini sekaligus telah menjadi wahana 

edukasi alam bagi para pengunjungnya. Di sisi lain, aktivitas di luar ruangan, khususnya aktivitas 

berenang, memiliki banyak manfaat. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat pendampingan dan 

pelatihan renang untuk anak usia dini menunjukkan bahwa siswa merasa senang melalui permainan 
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di air, keselamatan di air, keterampilan bergerak melalui pendekatan bermain [1]. Pembelajaran 

renang merupakan bentuk pengenalan keselamatan diri atau self safety [2]. 

Sebagai area kegiatan umum di air, Kali Kendedes telah dikembangkan melalui kegiatan 

pengabdian masyarakat. Kegiatan-kegiatan tersebut berawal dari proses identifikasi masalah yang 

telah dilakukan [3]. Hasil identifikasi potensi pencemaran sampah menjadi dasar kegiatan 

membudayakan konservasi sumber air [4]. Kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan konsep 

perangkat keamanan bermain air bagi anak-anak dalam bentuk tangga seperti tangga kolam renang 

[5]. Tangga ini merupakan bagian perangkat bermain yang memiliki unsur edukatif. Tangga 

merupakan salah satu variabel observasi yang penting dalam standar kolam renang [6]. Menurut 

peraturan FINA tahun 2017- 2021, tangga kolam dipasang tegak lurus dengan jarak dari dinding 

kolam antara 3-6 inch dan dilengkapi dengan pegangan, untuk pemasangan di kolam yang tidak 

terlalu dalam [7]. 

Pengabdian masyarakat pembuatan sarana bermain anak antara lain telah dilakukan untuk 

ayunan dan perosotan [8], penyediaan fasilitas bermain anak vertical playground [9], pembuatan area 

bermain anak [10], dan wahana papan seluncur [11]. Alat permainan edukatif di luar ruangan, dalam 

pembuatannya perlu mempertimbangkan aspek keselamatan, kesehatan, dan keamanan anak pada 

saat digunakan [12]. Alat permainan edukatif harus memenuhi beberapa kriteria keamanan, karena 

menjaga keselamatan, kesehatan, dan keamanan anak merupakan persyaratan utama [13][14]. 

Fasilitas bermain yang baik harus dirancang dengan aman dan nyaman sehingga tidak menimbulkan 

potensi bahaya bagi anak-anak [15]. Kebutuhan tangga yang dapat dipasang di plengsengan kali 

Kendedes merupakan bagian fasilitas penunjang bagi para pengunjung, khususnya anak-anak. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengimplementasikan tangga kolam 

untuk keamanan aktivitas bermain air di kali Kendedes Kelurahan Candirenggo Kecamatan Singosari 

Kabupaten Malang. 

 

2. METODE PELAKSANAAN 
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Gambar 1. Rancangan titik pemasangan tangga 
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Tangga kali didesain ulang dari konsep yang sudah dipublikasikan Finahari & Soebiyakto [5]. 

Desain ulang dilakukan dengan penyesuaian ukuran dan bahan tangga. Pengukuran langsung di 

lapangan dilakukan di dua titik rencana pemasangan untuk kemiringan dinding plengsengan dan 

kedalaman dasar sungai. Hal ini akan menentukan ukuran tangga yang akan dibuat. Pemasangan 

tangga kolam mengacu pada rentang jarak terhadap dinding sesuai referensi [7]. Lokasi pemasangan 

tangga tampak pada Gambar 1. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penyesuaian desain tangga 
Hasil pengukuran di lokasi (Gambar 2) didapatkan bahwa dinding plengsengan memiliki 

kemiringan ± 15o. Desain awal tinggi tangga 120 cm dirubah menjadi 150 cm dan 170 cm sesuai hasil 

pengukuran kedalaman dasar sungai di dua titik rencana pemasangan. Tangga yang berukuran 150 

cm didesain memiliki 4 anak tangga, dan yang 170 cm memiliki 5 anak tangga. Bahan tangga dipilih 

dari besi persegi hollow berukuran 3 cm x 3 cm dengan tebal 1,2 mm. Bahan ini dipilih berdasarkan 

pertimbangan kemudahan teknis dalam pembuatan. 

Penyesuaian desain juga dilakukan untuk menyederhanakan proses pembuatan. Bagian atas 

tangga dibuat datar tanpa sudut radius lengkungan. Radius lengkungan membutuhkan proses 

pengerolan bahan. Besi persegi dapat dipotong tiga sisinya dan ditekuk untuk mendapatkan bentuk 

yang diinginkan. Perubahan ini memerlukan sedikit proses penghalusan sudut sambungan las agar 

tidak tajam dan berbahaya bagi pengguna. Proses ini dapat diilakukan dengan gerinda tangan. 

 
Gambar 2. Proses pengukuran di lokasi 

Pasak pondasi dipasang di dua bagian yaitu di lantai plengsengan dan dinding atas plengsengan. 

Dua titik ini dipilih karena bagian ini adalah konstruksi cor semen sehingga cocok untuk penempatan 

dynabolt. Dinding bagian bawah berbahan dasar batu kali sehingga akan relatif sulit memilih titik 

lubang dynabolt. Besi persegi dipotong sebagian, ditekuk dan dibor untuk lubang dengan diameter 

6,5 mm untuk dynabolt sehingga tidak memerlukan flens. Bagian kaki tangga dilengkapi dengan cor 

semen yang berfungsi sebagai pemberat agar tangga lebih stabil di posisinya. Ukuran cor 

menggunakan botol bekas minuman volume 1500 ml dan diambil tinggi 12 cm. Hasil penyesuaian 
desain dapat dilihat di Gambar 3. 
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Gambar 3. Desain tangga 150 cm 

Pembuatan tangga 

Kebutuhan bahan 2 buah tangga dapat dilihat di Tabel 1, sedangkan peralatan yang digunakan 

dapat dilihat di Tabel 2. Proses pengerjaan tangga dapat dilihat di Gambar 4. 

Tabel 1. Kebutuhan bahan 

No Bahan Kebutuhan Fungsi 

1 Besi kotak hollow 3 cm x 3 cm x 1,2 mm 2 Batang Rangka tangga 

2 Dynabolt diameter 6 mm 8 Pasang Pasak tangga 

3 Dempul  Secukupnya Penghalusan permukaan 

4 Cat 1 Liter Pelapisan 

5 Tinner 0,5 Liter Campuran cat 

6 Semen 1 Kg Bahan cor 

7 Pasir  Secukupnya Bahan cor 

8 Batu koral  Secukupnya Bahan cor 

9 Besi beton eser Panjang 10 cm 4 buah Pasak cor 

 
Tabel 2. Kebutuhan peralatan 

No Alat Fungsi 

1 Regulator las listrik Pengelasan 

2 Gerinda tangan Pemotongan, penghalusan 

3 Pisau gerinda Pemotongan 

4 Gerinda kasar Penghalusan 

5 Bor tangan Lubang dynabolt 

6 Meteran, penggaris siku Pengukuran 
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Gambar 4. Foto-foto proses pembuatan tangga. 

Pemasangan 

Hasil akhir redesain tangga dilapis cat sebelum dipasang di lokasi. Pengecatan dilakukan sebelum 

pemasangan dengan tujuan, khususnya untuk memastikan tangga yang dibuat telah sesuai dengan 

kondisi di lapangan, dan tidak memiliki celah masuknya rembesan air. Hal ini untuk menjaga 

keawetan tangga dengan cara menghindarkannya dari potensi korosi akibat paparan air kali. Setelah 

pemasangan, beberapa anak yang sedang bermain diminta untuk menaiki tangga. Hal ini dilakukan 

untuk mendapatkan gambaran kenyamanan dan keamanan penggunaan. Hasil uji coba tersebut 

menunjukkan bahwa tangga telah sesuai dengan kebutuhan. 

 
Gambar 5. Pemasangan tangga dan uji coba 

4. KESIMPULAN   
Kegiatan ini berjalan baik meski aktivitas pengukuran dampak belum bisa dilaksanakan. Hasil 

kegiatan bisa dikatakan sesuai tujuan dimana anak-anak yang menjadi target pengguna utama 

tampak mudah dan nyaman menggunakan tangga yang terpasang. Monitoring secara berkala perlu 

dilakukan untuk pengecekan material logam di lingkungan air, agar potensi terjadinya korosi bisa 

dicegah atau diketahui sejak dini. 
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